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ABSTRAK

Kota ukir jepara merupakan kota penghasil ukir kayu jati yang
sudah dikenal sejak dahulu. Kerajinan ini merupakan seni budaya
adiluhung pada awalnya merupakan home industri tapi mampu
mendukung perekonomian kota tersebut.

Yogyakarta Sangat terkenal dengan pariwisata, seni dan budaya,
pendidikan serta kerajinan yang menjadikan kota yogyakarta selalu ramai
dikunjungi wisatawan domestik maupun manca negara, sehingga
yogyakarta menjadi lokasi yang strategis untuk didirika sebuah Pavilyun
Jepara.

Pavilyun Jepara merupakan jendela kota Jepara untuk
memperluas promosi di dalam negeri dan mempermudah konsumen
mendapat produk ukir yang diinginkan. Masyarakat yang datang selain
dapat membeli barang kerajinan juga bisa belajar atau melihat proses
pembuatan kerajinan sehingga pengunjung bisa memperoleh pengalaman
dan informasi berkaitan dengan seni ukir.

Sistem peruangan dan bentuk rumah tinggal Jawa digunakan
sebagai dasar pembentukan tata ruang. Rumah tinggal Jawa mempunyai
arti yang luas yaitu daerah, area, ruang, habitat, letak (koordinat), situasi,
tempat, stasiun, deposit dan penyimpanan. Masyarakat Jawa
menggunakan dan membentuk suasana ruang sesuai dengan makna
kegiatan yang diinginkan, dilakukan dengan membedakan ruang melalui
mutu, wajah dan bentuk ruang serta perbedaan bahan — bahan yang
digunakan untuk membentuk ruang. Seperti pendopo yang mempunyai
tingkat keterbukaan yang sangat tinggi pada pavilyun ini dapat digunakan
sebagai ruang pamer yang memungkinkan pengunjung melihat langsung

produk ukir yang dipamerkan.

Kata Kunci : Pavilyun, Seni Ukir, Promosi, Edukasi, Rumah Jawa
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BAB |
PENDAHULUAN

1. LATAR BELAKANG

[.1.1. Gambaran Umum

Kota Jepara sangat terkenal sebagai kota ukir karena memang
sejak dulu dikenal sebagai daerah penghasil kerajinan ukiran kayu jati.
Kota ini dikenal sebagai pusat ukir-ukiran kayu (woodworking) yang
berkualitas tinggi, Kerajinan ukir Jepara tidak hanya terkenal ditingkat
nasional dan regional tetapi juga internasional. Industri mebel dan
kerajinan ukir kayu tetap menjadi perhatian utama untuk mendorong laju
pertumbuhan pembangunan dan ekonomi di Jepara selain sektor
pariwisata dan pertanian.

Kerajinan seni ukir ini merupakan seni budaya adiluhung
masyarakat Jepara. Perkembangan seni budaya ini yang pada awalnya
hanya merupakan home industri mampu mendukung perekonomian
masyarakat jepara dari hasil kreatifitas keahlian mengukir yang diwariskan
secara turun temurun. Hasil karya seni ukir tersebut periu lebih
diperkenalkan tidak hanya didalam negeri tetapi juga di luar negeri.

Dari gambaran diatas dapat memberikan inspirasi tentang suatu
cara pengelolaan yang baik sebagai penghargaan tertinggi terhadap karya
seni trdisional. Selain itu juga sebagai sarana untuk meningkatkan
promosi serta mengembangkan desain sesuai dengan fungsi dan jenis
kerajinan ukir — ukiran dengan maksud untuk meningkatkan dan
mamperiuas pemasaran baik lokal maupun internasional. Untuk itu
diperlukan suatu fasilitas yang dapat menampung semua aktifitas
kesenian tersebut sebagai jalan untuk melestarikan detail detail karya seni
ukir tradisional yang disajikan secara modern dalam sebuah wadah

"Pavilliun Jepara”.

AUNUN HAMIMAH (01 512 163) 1
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1.1.2. Perkembangan Industri Kerajinan Ukir di Jepara

Kota jepara merupakan salah satu kota penghasil ukir yang
sudah dikenal sejak dahulu kala hingga kota Jepara mendapatkan julukan
sebagai Kota Ukir. Pertumbuhan sektor industri kerajinan di Kabupaten
Jepara cukup pesat. Hal ini memberikan kontribusi terhadap pembentukan
PDRB Kabupaten Jepara. Selama kurun waktu 12 tahun (1993 — 2004)
PDRB Kabupaten Jepara mengalami kenaikan 5.97 kali ( tahun 1993 =
Rp 727.77 milyar) dan secara konstan berkembang 1.58 kali (Tahun 2004
= 4.341.77 milyar).1

Hasil kerajinan ukir Jepara seperti perabotan, hiasan dinding,
kaligrafi, mebel (kursi, meja tempat tidur, buffet dan lemari) terkenal tidak
hanya didalam negeri, tetapi juga telah diekspor keluar negeri. Daya tarik
produk ini memang tidak hanya terletak pada kehalusan hasil produk, tapi
juga tema yang diangkat. Bunga, daun, rumpun bambu, berbagai fauna
khas Indonesia serta cerita rakyat seperti Joko Tarub atau kisah
pewayangan membuat ukiran Jepara bisa bertahan dan seolah

menembus waktu.

1.2. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

Mebel ukiran Jepara dari kayu jati mampu bersaing dengan
serbuan beragam desain mebel yang simpel dan bahan baku kayu yang
relatif murah, namun keberadaan mebel ukiran Jepara masih banyak
peminatnya. Jakarta sebagai kota megapolitan adalah salah satu potensi
pasar yang bagus untuk saat ini. Kemudian diikuti kota-kota besar lainnya
seperti Yogyakarta dan Semarang.

Prospek industri kerajinan ukir kayu khususnya furnitur di
Yogyakarta kini makin cerah, hal ini sejalan dengan makin meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap penataan interior. Pangsa pasar di DIY

| BPS Kabupaten Jepara, PDRB ( Produk Domestic Regional Bruto) Jepara, 2004.

e
— ey
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tidak hanya secara nasional namun sudah menjadi incaran konsumen
asing.

Faktor yang menjadi pertimbangan perancangan Pavilliun
Jepara sebagai sarana promosi dan edukasi di Yogyakarta adalah
sebagai jendela kota Jepara dan untuk memperluas promosi di dalam
negeri dan mempermudah jangkauan konsumen. Selain itu untuk menarik
masyarakat khususnya konsumen yang datang tidak hanya tertarik untuk
membeli barang kerajinan tetapi juga tertarik untuk melihat proses
pembuatan barang kerajinan tersebut sehingga pengunjung bisa
memperoleh pengalaman dan informasi berkaitan dengan produk
kerajinan yang ada.

Dengan adanya Pavilliun Jepara ini maka diharapkan dapat
mewadahi seluruh kegiatan secara terpadu dan pengunjung juga dapat
melihat proses produksi dari bahan mentah hingga menjadi barang jadi
serta dapat menemukan barang — barang yang dikehendaki secara
lengkap dalam satu tempat tanpa harus datang ke Jepara.

1.3. PERMASALAHAN

1.3.1. Permasalahan Umum

Bagaimana merancang sebuah bangunan Pavilliun Jepara
sebagai wadah promosi dan pemasaran, pameran, dan pengembangan
wawasan terhadap karya — karya seni ukir yang berada di satu tempat
yang dilengkapi dengan fasilitas penunjang.

I.3.2. Permasalahan Khusus
Bagaimana merancang sebuah bangunan dengan penggunaan
pola tata ruang rumah tradisional jawa sebagai dasar pembentukan tata

ruang.

E— —
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4. TUJUAN DAN SASARAN

1.4.1. Tujuan

Mewujudkan suatu konsep perancangan bangunan sebagai
suatu wadah promosi dan edukasi dengan fasilitas yang lengakap yang
mampu mewadahi seluruh kegiatan mulai dari proses pembutan ukiran
sampai pada proses finishing dan memamerkan serta memasarkan

produk tersedia dalam satu tempat.

1.4.2. Sasaran

e Menghasilkan konsep suatu fasilitas yang dapat mewadabhi
kegiatan promosi, informasi dan edukasi serta pemasaran
produk ukir jepara yang berlokasi di Yogyakarta yang
diwujudkan dalam bentuk Pavilliun Jepara.

e Menciptakan konsep tata ruang dengan mengadaptasi pola tata
ruang rumah tradisional Jawa sebagai dasar perancangan.

e konsumen dapat dengan mudah menemukan sebuah showroom
dan workshop kerajinan yang dapat mewadahi seluruh kegiatan
serta menyediakan produk yang lengkap tanpa harus
berpindah-pindah tempat dengan lokasi yang mudah dijangkau.

I.5. BATASAN DAN LINGKUP PEMBAHASAN

I.5.1. Batasan

Pembahasan dibatasi pada masalah bagaimana menciptakan
bentuk bangunan untuk mewujudkan suatu wadah pembinaan, promosi
dan pemasaran produk ukir Jepara dengan konsep tata ruang dengan
mengadaptasi sestem peruangan tradisional jawa sebagai dasar
perancangan, dan kemudahan pengunjung untuk mengenal dan
mendapatkan produk ukir Jepara tanpa harus datang langsung ke Jepara.

AUNUN HAMIMAH (01 512 163) 4
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1.5.2. Lingkup Pembahasan

a. Pembahasan Arsitektural

Penampilan fisik bangunan (penampilan ruang luar dan
penataan ruang dalam) karena merupakan bangunan
komersial maka penampilan fasade bangunan harus
diperhatikan untuk menarik para pengunjung yang melewat
bangunan ini.

Pembahasan tentang macam kegiatan, perilaku pengguna
dan tuntutan kebutuhan peruangan yang meliputi jenis
ruang, besaran ruang, bentuk ruang, hubungan ruang,
organisasi ruang, dan sirkulasi atau aksesibilitas bagi
pengguna.

Penzoningan dan sirkulasi dalam site.

b. Pembahasan Non Arsitektural

Pembahasan kegiatan pengunjung apada kegiatan promosi
dan pelatihan.
Pembahasan karakter macam — macam kerajinan ukir jepara

di pasaran.

1.6. METODE PEMBAHASAN

Untuk mendapatkan berbagai data dan infformasi yang

dibutuhkan dilakukan dengan metode-metode :

1.6.1. Deskriptif
Metode ini digunakan dalam upaya mengungkapkan potensi

dan permasalahan dari kasus yang diangkat dengan jalan :

a. Studi Lapangan

Yaitu mencari data-data dan gambar yang mencakup kegiatan

produksi, promosi, dan pemasaran. Kemudian melakukan

survey ke beberapa tempat yang sejenis. Selain itu juga

S
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mengamati perilaku pengguna dan aktivitasnya serta
mengamati kondisi fisik bangunan. Dari kegiatan survey dan
studi literatur ini akan didapatkan hasil mengenai pelaku
kegiatan dan bentuk kegiatan, fungsi ruang, kebutuhan ruang,
besaran ruang dan hubungan ruang dari Pavilliun Jepara ini.
Study Literatur

Dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang mendukung
baik yang bersifat arsitektural maupun aspek pendukung diluar
hal tersebut. Dengan demikian akan didapatkan karakteristik
umum bangunan yang kemudian akan digunakan sebagai
pedoman dalam merancang tata ruang dalam dan penampilan

bangunan.

1.6.2. Analisis

Analisis dilakukan dengan menguraikan masalah terhadap

komponen-komponennya. Adapun analisis yang hendak dilakukan adalah:

a.

Mempelajari data-data yang telah didapatkan dalam mencari
data,

Menganalisis permasalahan dalam rumah tradisional jawa
berdasarkan fungsi, kriteria bentuk dan fasad bangunan.
Menganalisis permasalahan tata ruang dalam berdasarkan
kriteria fungsi, kebutuhan ruang, dimensi ruang, organisasi
ruang, lay out ruang, dan sirkulasi,

Menentukan langkah dan alternatif pemecahan masalah.

1.6.3. Sintesis

Sintesis yang dilakukan berupa penyusunan konsep

perancangan yang terdiri dari :

e.

f.

g.

Konsep ruang dalam,
Konsep penampilan bangunan ( bentuk, fasad, entrance ),
Konsep sirkulasi,

AVNUN HAMIMAH (01 512 163) 6
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h. Konsep struktur bangunan,
b. Konsep utilitas bangunan ( jaringan listrik, jaringan air bersih,
Jaringan air kotor, Fire protection, sistem penghawaan, sistem

pencahayaan )

1.7. KEASLIAN PENULISAN

Untuk menghindari kesamaan judul dan isi, sehingga ada
perbedaan yang berkaitan dengan judul dan permasalahan yang dibahas.
Tugas akhir yang digunakan sebagai acuan adalah sebagai berikut :

1. Judul : Gallery Batik di Pekalongan
Penulis : Dewi Yulianie
Penekana - untuk meningkatkan promosi batik
2. Judul - Pusat promosi furniture di Yogyakarta
Penulis : Dwi Yunanto
Penekana - karakter atraktif, informatif, dan rekreatif

sebagai faktor penentu perancangan ruang
promosi (interior) dan penampilan bangunan
(eksterior).
3. Judul - Pusat Pendidikan Pelatihan dan Pemasaran

Industri Kerajinan Ukir  di Jepara

JawaTengah.
Penulis - lrma Novel S
Penekana - Faktor kenyamanan dan  keefektifan

penggunaan ruang yang mendukung

produktifitas dan kelancaran kerja.

AUNUN HAMIMAI (01 512 163) 7
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1.8. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Perancangan ini dilakukan dengan sistematika sebagai berikut :

BAGIAN I :

BAGIAN Ii:

BAGIAN Il :

PENDAHULUAN

Berisi tentang: latar belakang, latar belakang
permasalahan, permasalahan, tujuan dan sasaran,
batasan dan lingkup pembahasan, metode
pembahasan, keaslian penulis, sistematika
pembahasan serta kerangka pola pikir.

TINJAUAN UMUM PAVILLIUN JEPARA

Berisi tentang pengertian judul,tinjauan lokasi, macam
dan jenis ukiran jeparatinjauan rumah tradisional
jawa, bentuk kegiatan promosi dan edukasi, , lingkup
kegiatan, pelaku kegiatan dan pola kegiatan, kajian
interior, kajian eksterior, persyaratan standar ruang
pamer dan promosi, studi kasus.

ANALISA DAN PENDEKATAN KONSEP

Berisi tentang analisa peruangan, analisa tata ruang
dalam, analisa penampilan bangunan, analisa standar
ruang pamer dan promosi, analisa proteksi
kebakaran, konsep gubhan masa, zoning, ploting,

orientasi, sirkulasi ruang luar, sirkulasi ruang dalam,

AVNUN HAMIMAH (01 512 163) 3
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KERANGKA POLA PIKIR

LATAR BELAKANG

« Sebagai jendela dan sarana promosi kerajinan ukir jepara di yogyakarta.

e Potensi pasar dalam negeri masih sangat bagus dan yogyakarta merupakan daerah

yang strategis.

}

Permasalahan Umum

Merancang sebuah bangunan
Pavilliun Jepara sebagai wadah
promosi dan pemasaran, pameran,
dan pengembangan wawasan
terhadap karya — karya seni ukir yang

|

Permasalahan Khusus

Bagaimana merancang
sebuah bangunan dengan
penggunaan pola tata ruang rumah
tradisional jawa sebagai dasar
pembentukan tata ruang.

berada di satu tempat yang dilengkapi

dengan fasilitas penunjang.

Data

e Data faktual kegiatan promosi dan

S edukasi kerajinan ukir <«

e Data teoritikal yang berkaitan dengan
pengoiahan  tata ruang dan
penampilan bangunan yang yang
mendukung kegiatan

Analisis Sintesa
Anaisis data yang didapat dengan Hasil analisis sebagai dasar pedoman
pemecahan masalah dalam penataan pendekatan ke konsep dasar

ruang dengan sistem peruangan dan perancanaan.

bentuk rumah tinggal jawa sebagai
dasar perancangan.

A 4

Konsep
Menciptakan konsep tata ruang dengan
mengadaptasi pola tata ruang rumah
tradisional jawa sebagai dasar

pembentukan tata ruang

TRANSFORMASI DESAIN
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BAB II
TINJAUAN UMUM PAVILLIUN JEPARA

I.i. PENGERTIAN JUDUL

11.1.1. Judul Proyek
Pavilliun Jepara Sarana Promosi dan Edukasi Kerajinan Seni
Ukir Di Yogyakarta.

11.1.2. Pavilliun Jepara

Sebuah wadah yang menampung kegiatan informasi, promosi
dan edukasi tentang seni kerajinan ukiran jepara yang dikomunikasikan
kepada masyarakat dalam bentuk media yang bersifat rekreatif dengan
mengambil lokasi diluar kota Jepara yaitu di Yogyakarta.

I1.1.3. Promosi
Suatu usaha perusahaan untuk memberitahukan, membujuk,
meningkatkan konsumen tentang perusahaan, produk, atau idenya agar

tujuan perusahaan dapat tercapai.

11.1.4. Edukasi

Proses pembiasaan dari suatu sistem kegiatan yang
berhubungan dengan tingkat ketrampilan seseorang pada suatu jenis
kegiatan sehingga mampu menerapkan teori — teori kedalam kondisi yang

nyata atau riil.

1.1.5. Seni Ukir
Hasil karya seni seseorang yang dituangkan kedalam suatu
bahan dengan cara membuat curuk atau menggores dengan motif

tertentu dan hasilnya dapat di gunakan oleh orang lain.

AVNUN HAMIMAH (01 512 163)
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II.2. TINJAUAN LOKASI

1.2.1. Tata Guna Lahan

lokasi

el

;
{
H

Gambar 2.1 : Peta lokasi
Sumber : Bappeda Sleman

Lokasi site yang berada di JI.Laksda Adisutjipto ini masuk dalam
pengembangan Kawasan Janti Utara Timur. Berdasar Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW) kabupaten Sleman dan Rencana Detail Tata
Ruang Kota (RDTRK) Kecamatan Depok, kawasan ini akan
dikembangkan sebagai intensifikasi kegiatan perkantoran, pendidikan
tinggi, perdagangan primer dan perdagangan skunder, intensifikasi dan
ekstensifikasi pemukiman, dan upaya penyediaan area hijau sebagai
penyeimbang lingkungan hidup dan lingkungan binaanya, khususnya
berkaitan dengan keberadaan landas pacu dan kompleks bandara

Adisucipto.

— ————
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Sejalan dengan arahan struktur tata ruang kawasan dan
kabupaten sleman, status kawasan adalah penyangga alam dan budaya
sehingga arahan pembentukan citra bangunan diarahkan pada upaya
pelestarian dan pengembangan kegiatan yang berkarakter khas dan
mampu mewakili DIY dengan penekanan pada pola tata ruang dalam
bangunan. Perdagangan dengan ciri primer akan diarahkan sepanjang
luas jalan adisucipto seperti rumah makan dealer motor dan mobil, toko
mebel, komputer, bahan bangunan, ruko, dan SPBU.

Dari hal — hal tersebut diatas maka kawasan ini cocok sebagai
lokasi perancangan Pavilliun Jepara sesuai dengan rencana
pengembangan kawasan ini sebagai kawasan perdagangan regional
sesuai dengan Rencana Detail Tata Ruang Kota Depok Tahun 2001-2001.

Luas site + 11.000 m? dengan status lahan kosong . Site ini
sangat potensial karena berada di jalan akses ke kota Jogja sehingga
diharapkan dapat menangkap wisatawan yang datang ke Jogja dari arah
timur yaitu Solo dan Bandara Adisutjipto . Arahan guna lahan pada
kawasan ini adalah perdagangan regional dan grosir, sehingga bangunan
Pavilliun Jepara yang akan direncanakan telah sesuai dengan peraturan

daerah Sleman.

Gambar 2.2 : Foto Site

Sumber : Dokumen
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1.2.2. Batas — Batas Site
Sebelah utara : Akademi Pariwisata Ambarukmo

1.2.3.

Sebelah Timur : Sawah

Sebelah Selatan : Hotel Srikandi, Hotel Pakumas

Sebelah Barat : Hotel Ambarukmo

Potensi Site

A.

Strategis karena terletak di jalan Laksda Adisutjipto yang
merupakan pintu gerbang kota Jogja dari arah Solo dan
bandara Adisutjipto.

Harga tanah lebih ekonomis karena merupakan lahan kosong
sehingga memudahkan pembebasan tanah.

Lingkunan sekitar site mempunyai aktivitas yang tinggi karena
berdekatan dengan hotel serta pertokoan yang berjajar
disepanjang jalan.

Infrastruktur dan utilitas sudah memadai seperti adanya jaringan
listrik, telepon, air bersih serta saluran pembuangan air kotor,

. Memiliki beberapa kelebihan yang dapat dimanfaatkan sebagai

alternatif pada rancangan, seperti adanya jalan disamping lokasi
site yang nantinya dapat dijadikan sebagai alternatif pada

sirkulasi akses bangunan untuk menghindari kemacetan.
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I1.3. MACAM DAN JENIS UKIRAN JEPARA

11.3.1. Bangunan
Merupakan produk ukiran yang merupakan elemen dari

bangunan seperti, gebyok untuk eksterior, daun pintu, gapura/ gerbang.

Gambar 2.3 : Pintu ukir
Sumber : Internet

11.3.2. Barang — Barang Seni
merupakan barang seni yang dibuat hanay ada satu dengan

desai sesuai ekspresi seni pengrajin seperti patung kayu, relief, gebyok

ukir kaligrafi.

Gambar 2.4 . Patung Kayu

Sumber : Dokumen
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11.3..3. Mebel atau Furnitur
Ada beberapa jenis mebel atau furnitur produksi jepara, antara
lain : meja, kursi, lemari pakaian, lemari display, buffet, kaca rias, cermin,

atau tempat tidur, nakas.

Contoh Meja dan Kursi

Gambar 2.5 : Mebel
Sumber : Internet

i.3..4. Barang Kerajinan
Berupa barang — barang untuk hiasan atau pajangan yang
berupa, kaligrafi, miniatur kendaraan, jam, guci kayu, kotak perhiasan,

lampu dst.

Gambar 2.6 : Lampu & Guci

Sumber : Dokumen
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4. TINJAUAN RUMAH TRADISIONAL JAWA

Rumah atau omah bagi masyarakat jawa dapat
menggambarkan  status dan dapat mencerminkan  kehidupan
penghuninya. Rumah mempunyai arti yang cukup luas dan rumit yaitu
bangunan gedung yang merupakan suatu area pada suatu titik didalam
daerah tertentu, dalam bentuk sebuah ruang yang sangat terbatas
ukurannya,yang digunakan untuk berhenti sambil meninjau kembali
kedaan masa lempau dan keadaan sekarang, dengan tidak mengabaikan
kegiatan berikut agar tidak ketinggalan jaman, yang sekaligus juga dapat
dimanfaatkan untuk menghimpun kembali perbendaharaan dalam arti kata
luas, yang dimanfaatkan untuk kehidupan keluarga 2.

Arsitektur Jawa diatur sesuai dengan susunan tubuh manusia
yang terbagi menjadi 3 bagian yaitu kepala ( atap), badan ( kolo dan
dinding; serta khaki umpak). Dalam tata ruang dan rencana tapak juga
terdapat urutan serupa yaitu : Pendapa, Dalem dan Gandhok.

11.4.1. Karakter Arsitektur Jawa 3

A. Tata letak bangunan berorientasi pada arah utara-selatan
sebagai perwujudan keseimbangan dan pensejajaran unsur
mikrokosmos dan makrokosmos.

B. Bentuk atap yang digunakan merupakan bentuk atap tradisional
yaitu atap joglo dan limasan.

C. Pendopo merupakan ruang yang penting untuk bermusyawarah
maupun untuk kegiatan berkumpul lainnya.

D. Pengaturan tata ruang didasarkan pada tingkatan sakral - tidak
sakral / privat — publik.

2 Arya Ronald,Ciri — Ciri Karya Budaya Di Balik Tabir Keagungan Rumah Jawa, UAJY,
Yogyakarta,1997.

3 Josef Prijotomo, Kembara Kawruh Arsitektur Jawa, Wastu Lanas Grafika, Surabaya,
2004
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E.

Penggunaan Ornamentasi merupakan ujud simbolisasi dari

kepercayaan dan budaya setempat.

11.4.2. Spesifikasi Rumah Tradisional Jawa.

Beberapa konsep dasar yang selalu melekat pada proyek

pembangunan fisik, antara lain 4

A

Pola gubahan masa kompak sebagai manifestasi dari ungkapan
Golong Gilig.

Penampilan bangunan dengan cara menonjolkan relung-relung/
lubang cekungan sebagai manifestasi dari ungkapan
manunggaling kawulan lan Gusti dalam aspek integrasi
spasial/integrasi lingkungan.

Gubahan lansekap dengan suasana kultural yang
terkategorisasi kan antara zona publik, semi publik, semi privat
dan privat dengan ada perbedaan berdasarkan intensitas
kegiatan ritual keadatan sebagai manifestasi dari manunggaling
kawulan lan Gusti dalam aspek sosio-kultural Kejawen.

Pola jarak antar bangunan dengan memasukkan suasana
kultural -hirarkhis Jawa, membedakan jarak psikologis
manusia/masyarakat berdasar prinsip yang terungkap dalam
semat, kemat, pangkat dan drajat.

Pola pemisahan ruang jelas antara public spatial dan private
spatial dengan menempatkan pagar dan regol sebagai
manifestasi ungkapan manunggaling kawula lan Gusti dalam
aspek kosmologis membedakan antara jagad cilik dan jagat
gedhe dan memperhatikan pada keseimbangan kosmologis

terungkap dalam keblat papat, lima pancer

4 Arya Ronald, Nilai-Nilai Arsitektur Rumah Tradisional Jawa, Gadjah Mada University
Press, Yogyakarta, Juli 2005

H
|1
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11.4.3. Ruang pada Rumah Jawa

Untuk dapat membentuk suasana ruang sesuai dengan makna

kegiatan yang diingikkan dilakukan dengan membedakan antara ruang

yang satu dengan ruang yang lainnya melalui mutu, wajah dan bentuk

ruang serta perbedaan bahan — bahan yang digunakan untuk membentuk

ruang. Ruang — ruang yang terdapat pada rumah jawa dalam kaitannya

dengan fungsi yaitu :

A

Ndalem merupakan ruang yang dipergunakan untuk berhent
atau ruang untuk melakukan berbagai kegiatan yang
diperuntukkna bagi kalangan sendiri yang terletak pada bagian
tengah bangunan.

Pendopo merupakan ruangan setengah umum untuk menerima
tamu yang dapat menunjukkan status atau wibawa pemilik
rumah. Ruang ini mempunyai tingkat keterbukaan yang sangat
tinggi. Ruang terbentuk dari adanya jajaran kolom yang
menyangga atap joglo.

Gandok (dibagian samping rumah induk) atau Emper (menjadi
satu dengan rumah induk) merupakan ruang kerja yang dapat
memberikan keleluasaan. Ruang ini dapat berubah fungsi
sesuai dengan kebutuhan penghuni.

Senthong merupakan ruang untuk menghabiskan waktu luang
dalam batas — batas kegiatan yang bermanfaat atau untuk
kamar tidur.

Emperan merupaka ruangan untuk bekerja para wanita seperti
menjahit, menyulam atau membuat kerajinan.

Dapur atau Pawon merupakan ruang memasak atau meramu
obat sebagai pendukung kerja atau semanagt kerja.

. Gadri (belakang) atau Lumbung (depan)merupakan

ruanganuntuk penyimpanan barang.

. Senthong tengah merupakan ruang untuk penyimpanan

barang — barang pusaka.
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Patehan merupakan tempat untuk menyiapkan minuman.

tamu sekaligus untuk menjaga baguna.

1.4.4.0rganisasi Ruang Rumah Tradisional Jawa s

v

J. Regol merupakan pintu gerbang atau tempat untuk menyambut

Ruang
P Briefin
U -
B
L Bale
:( Roto - Halaman Depan
Kuncuna
S.
P . M S—
U Pekiwan Halama Pendopo Halaman
E ¢ nKiri < » Kanan
|
K v
Perinaaita
S. l
P Emper Emper
R " Kiri ¢ Dalem » | Kanan s
i
Vv v ¥ v
A Gandok Gandok
T Kiri Senth_ong || Senthong - Senthong Kanana
Kiri Tengah Kanan
1 .|
p vV
R Halaman |l |  Gadri Halaman
{/ Belakang Belakang
A ! ! !
Gandok Belakang | Dapur _| Gandok Belakang

Kurang Utama
utama Informal
Muda Muda

Utama Formal

Utama
Informal Tua

5 Arya Ronald,Ciri — Ciri Karya Budaya Di Balik Tabir Keagungan Rumah Jawa, UAJY,

Yogyakarta,1997.
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I.L5. BENTUK KEGIATAN PROMOSI DAN EDUKASI

11.5.1. Bentuk Kegiatan Promosi
Kegiatan promosi yang berupa pameran dapat dibedakan
menjadi dua bagian Yaitu:
A. Kegiatan promosi berdasarkan waktu penyelenggaraan.s

1. Pameran temporer : pameran yang dilakukan sementara
waktu biasanya berlangsung dengan waktu 3-7 hari.

2. Pameran berkala : pameran yang waktu pelaksanaan
terjadwal dan berkelanjutan untuk setiap bulan, semester
atau tahun.

3. Pameran tetap : pameran yang dilaksanakan setiap hari.

Dari bentuk kegiatan promosi diatas maka bentuk
promosi yang digunakan pada Pavilliun Jepara ini adalah
pameran berkala dan pameran tetap, karena disini akan
dilakukan pameran tetap yang dilakukan secara rutin setiap hari
serta pameran yang dilakukan secara berkala untuk
penyelenggaraan event tertentu misalnya pameran produk baru
atau hasil karya ukiran dari para peserta kursus.

B. Kegiatan promosi berdasarkan jenis barang. 7

1. Pameran umum : memamerkan segala jenis produk.

2. Pameran tunggal : memamerkan satu macam jenis produk.

3. Pameran Khusus : pameran yang hanya memamerkan
barang tertentu pata tempat khusus.

Dari jenis pameran ini maka yang digunakan pada

Pavilliun Jepara ini adalah pameran umum, karena pada

pavilliun ini akan memamerkan segala macam produk ukiran

jepara.

6 Rahmansyah, Gedung Pameran Furnitur di Semarang / Ull / 1996.
7 kanwil Deperindag DIY, Info Bisnis Mei 1994 / 1995,

—
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1.5.2. Bentuk Kegiatan Edukasi
Kegiatan edukasi merupakan kegiatan belajar yang berupa
kegiatan antara lain:

A. Kegiatan belajar dengan memberi pemahaman yang lebih
mendalam dan menarik tentang hal ihwal yang berkaitan
dengan koleksi yang dipamerkan melalui diskusi dan
pengisahan.

B. Program belajar dengan mengajak peserta untuk melakukan
aktivitas yang lebih intensif melalui simulasi untuk mencoba
membuat kerajinan ukir atau bersifat produktif, dengan mencoba
membuat sesuatu yang terkait dengan koleksi yang dimiliki.

I.6. KEGIATAN

11.6.1. Kegiatan Utama

A. Kegiatan Promosi
Merupakan kegiatan untuk memperkenalkan produk ukiran
kepada masyarakat melalui penyelenggaraan pameran. Dalam
kegiatan promosi ini selain dilakukan kegiatan jual beli,
pengunjung juga bisa memperoleh pengalaman dan informasi
tentang cara pembuatan ukiran melalui kegiatan peragaan atau
dengan cara memperlihatkan proses pembuatan ukiran.

B. Kegiatan Perdagangan
Kegiatan transaksi yang dilakukan pengunjung dengan cara
membeli langsung atau memesan barang sesuai dengan barang
yang dipemerkan.

C. Kegiatan Edukasi
Aktifitas belajar dengan mengajak pengunjung untuk berperan
aktif untuk mempelajari dan mencoba membuat kerajinan ukir

yang sederhana. Kegiatan ini dimulai dengan pemberian

g |
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pengarahan secara singkat yang kemudian dilanjutkan dengan
kegiatan praktek.

Kegiatan Produksi

Merupakan proses pengerjaan ukiran mulai dari bahan baku
sampai menjadi  produk ukiran ( mebel furnitur, barang
kerajinan, relief, kaligrafi, dst ) melalui tahap pembelahan,
pengeringan, pemotongan, pengukiran, sampai dengan proses
finishing.

1.6.2. Kegiatan Pendukung

A

Kegiatan Pelayanan Informasi

Kegiatan yang berupaya untuk memberikan pelayanan informasi
bagi kepentingan pengunjung baik secara personal maupun
melalui digital.

Kegiatan Administrasi & Operasional

Merupakan kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan
bangunan. Terdiri atas; pemimpin bangunan serta wakil,
sekretaris, staf administrasi dan pemasaran, staf lay out kreatif
Kegiatan Restoran.

Merupakan kegiatan pendukung yang memberikan kemudahan
penyediaan makanan dan minuman bagi pelaku kegiatan,
sehingga tidak perlu keluar dari lokasi gedung. Kegiatan ini
dibedakan menjadi dua yaitu kantin yang disediakan untuk
karyawan serta kafe untuk pengunjung yang juga dilengkapi
dengan mini market.

Kegiatan pengendalian keamanan.

Kegiatan ini dilakukan didalam bangunan maupun diluar
bangunan.

Kegiatan perawatan bangunan

|

AE— —— -

AUNUN HAMIMAIH (01 512 163) 2




PAVILLIUN JERPARA
Sarana Promosi dan Edukasi Kerajinan Seni ‘Ukjr Di Yogyakarta

I.7. PELAKU KEGIATAN

11.7.1. Pengunjung.

Tamu yang secara khusus datang ke pusat kerajinan untuk
mencari furniture atau barang kerajinan yang di inginkan ataupun
yang hanya sekedar melihat — lihat proses pembuatan atau hasil
produk ukiran.

.7.2. Peserta Kursus.
Pengunjung yang sengaja datang pada saat yang telah ditentukan
untuk mengikuti pelatihan.

.7.3. Pengrajin.
Para pekerja terlatih yang membuat kerajinan ukir - ukiran atau
menampilkan  keahliannya kepada pengunjung dalam membuat
ukiran, sehingga pengunjung bisa mengetahui prose pembuatan
ukiran dari bahan baku hingga produk selesai dikerjakan.

11.7.4. Staf Administrasi dan Operasional
Karyawan yang bertugas melakukan kegiatan pencatatan terhadap
hal-hal administrasi yang ada hubungannya dengan tata usaha,
pengarsipan & dokumentasi,

I.L7.5. Team Ahli Seni Ukir.
Tim ahli yang membuat desain ukiran.

1.7.6. Staf Pengajar
Tim pengajar yang mengajarkan ketrampilan kepada peserta
kursus.

- — -
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1.7.7. Staf lay out kreatif
Yaitu karyawan yang bertugas menata layout barang - barang yang

dipamerkan.

I.7.8. Karyawan kafe

A

Koki masak

Yaitu karyawan yang bertugas meramu masakan dari bahan
menjadi menu masakan siap saiji.

Pramusaiji kafe

Yaitu karyawan yang bertugas menghidangkan menu
masakan siap saji yang telah dimasak oleh koki,

Bartender

Yaitu karyawan yang bertugas meramu menu minuman yang
dipesan konsumen di kafe.

Kasir

Yaitu karyawan yang bertugas melayani konsumen dalam
melakukan kegiatan transaksi yang berlangsung.

1.7.9. Cleaning service

Yaitu karyawan yang bertugas melakukan kegiatan pembersihan di

seluruh lingkungan,

11.7.10.Security
Yaitu karyawan yang bertugas melakukan kegiatan kemanan &

ketertiban di seluruh lingkungan baik didalam bangunan maupun

diluar bangunan,

R —
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11.8. TATA RUANG DALAM ( INTERIOR)

Ruang merupakan wadah kegiatan atau tempat obyek dengan
pembatas yang jelas untuk membedakan antara ruang dalam dan ruang
luar. Tata ruang dalam merupakan bagian dari perancangan yang
dipengaruhi oleh kegiatan dan tingkah laku manusia serta lingkungan.
Aspek-aspek yang mempengaruhi ruang antara lain lantai, dinding, langit-
langit, hiasan, penghawaan, pencahayaan.

i.9. PENAMPILAN BANGUNAN ( EKSTERIOR)

Penampilan bangunan merupakan bentuk bangunan yang dapat
dikenali melalui ciri visual dan pembentuk citra bangunan yang
mempunyai peranan cukup besar. Aspek-aspek yang mempengarubhi
bangunan antara lain bentuk bangunan, fasad bangunan, bahan material
bangunan, warna dan tekstur.

11.10. PERSYARATAN STANDART RUANG PAMER DAN PROMOSI

11.10.1.Sirkulasi
Dalam ruang pamer dan promosi, sirkulasi merupakan hal
penting yang harus diperhatikan. Berdasarkan fungsinya, sirkulasi
dibedakan menjadi 3 bagian s:
A. Sirkulasi Pengunjung
Sirkulasi pengunjung yang mengunjungi pameran.
B. Sirkulasi Barang
Berorientasi pada kelancaran pergerakan barang
C. Sirkulasi pengelola
Sirkulasi untuk para pengelola yang bertujuan untuk
menunjang kegiatan kerja para pengelola.

8 Ernest neufert, Data Arsitek Jilid 1, Erlangga. 1996.
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Kebutuhan sirkulasi berdasarkan arah pergerakan dibedakan
menjadi dua o :
A. Sirkulasi Horizontal
Sirkulasi yang menghubungkan antar ruang yang berbeda
dalam satu lantai berupa selasar atau koridor.
B. Sirkulasi Vertikal
Sirkulasi yang menghubungkan antar ruang yang berbeda
ketinggian / lantai yang berupa tangga, eskalator atau lift

1.101.2.Pengkondisian Udara

A. Pengkondisian Udara pada Ruang Umum
Meliputi pengkondisian udara pada ruang pendukung, ruang
produksi atau ruang - ruang diluar ruang pamer. Untuk
mempertahankan suhu dalam ruang maka diperlukan sistem
sirkulasi udara agar terjadi pergantian udara berupa bukaan
atau air conditioner ( AC ) sehingga suhu ruang dapat
terkontrol sesuai kebutuhan.

B. Pengkondisian Udara pada Ruang Pamer
Pada ruang pamer, suhu dan kelembaban udara disesuaikan
dengan jenis bahan dan produk yang dipamerkan.

1.10.3.Sistem Pencahayaan
Sistem pencahayaan dalam bangunan dibedakan menjadi 3:

A. Pencahayaan Alami
Berasal dari sinar matahari yang masuk kedalam bangunan
melalui bukaan atau bidang transparant.

B. Pencahayaan buatan 1o
Berasal dari lampu yang menggunakan energi listrik.
Pencahayaan buatan tidak hanya berfungsi sebagai

9 Ernest neufert, Data Arsitek Jilid 21, Erlangga. 1996.
10 Serial rumah edisi lighting.

——

AUNUN HAMIMAI (01 512 163) 26




PAVILLIUN JEPARA
Sarana Promosi dan Edukgsi Kerajinan Seni Ukjr Di Yogyakarta

penerangan tetapi juga sebagai elemen dekorasi yang dapat
menonjolkan sisi keindahan obyek dan menciptakan suasana
tertentu pada ruang. Pencahayaan buatan dapat dibedakan :
e General Lighting.

Pencahayaan yang merata keseluruh ruang tanpa efek

pencahayaan yang bersifat lokal atau khusus.

e Down Light.
Sistem pencahayaan dengan arah sinar mengarah ke
bawah.

e Up Light.

Sistem pencahayaan dengan arah sinar mengarah ke atas.
Sistem pencahayaan ini biasa diaplikasikan untuk eksterior
bangunan.
e Spot Light.
Sistem pencahayaan yang mengarah pada satu titik.
C. Pencahayaan Kombinasi
Merupakan pencahayaan gabungan antara pencahayaan
alami dan pencahayaan buatan. Pencahayaan ini digunakan
untuk saling melengkapi kebutuhan penerangan pada suatu

ruang.

1.10.4.Sistem Proteksi Kebakaran.

Karena merupakan bangunan umum yang memamerkan produk
dari bahan yang mudah terbakar maka bangunan ini memerlukan sistim
proteksi kebakaran dengan menggunakan bahan pemadam kebakaran
yang tepat. Sistem detector ( alarm smoke, heat detector, flame detector)
dibutuhkan untuk mendeteksi secara dini tanda — tanda kebakaran. Selain
itu juga evakuasi pengguna bangunan melalui melalui tangga darurat.

——
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11.10.5.Sistem Jaringan Utilitas
Untuk menunjang fungsi bangunan maka diperlukan sistem
jaringan utilitas seperti :
A. Sistem Power Supply untuk kebutuhan elektrikal.
B. Sistem Sanitasi untuk jaringan pemipaan air bersih dan air
limbah.

C. Sistem Drainasi untuk jaringan air diluar bangunan.

.11. STUDI KASUS

11.11.1. PT. Vat Indo Sain Intidaya.

Gambar 2.7 : Kantor dan Showroom 1
Sumber : Dokumen

Gambar 2.7 : Showroom 2 dan Showroom 6

Sumber : Dokumen
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PT. Vat Indo Sain Intidaya yang lebih dikenal dengan Visi
Furnitur ini terletak di JI. Tentara Palagan km. 8, Mudal, Ngeglik, Sleman.
Lokasi bangunan ini kurang strategis karena berlokasi di perkampungan
yang sebagian besar lingkungan sekitar masih berupa area persawahan
dan rumah penduduk. Bangunan ini terdiri dari deri 7 masa bangunan dan
memiliki 7 showroom yang berderet untuk memamerkan berbagai macam
produk furnitur dari bahan kayu jati. Kondisi ruang pamer pada siang hari
gelap karena menggunakan system pencahayaan alami melalui bukaan
yang sangat minim.

1.11.2. Galeri Saptohoedojo Yogyakarta

Lokasi galeri ini sangat strategis yaitu berada di jalan Solo km.9
yang berdekatan dengan bandara Adisutjipto. Bangunan ini
menggabungkan antara dua fungsi bangunan yaitu sebagai rumah tinggal
(lantai 2) dan sebagai galeri (lantai 1) yang memamerkan barang kerajinan
dan barang b- barang antic dari Yogyakarta. Interior bangunan ini bergaya
tradisional jawa. Pada tengah — tengah bangunan terdapat empat buah
tiang soko guru yang menyangga tumpang sari dari bahan kayu yang
dilengkapi dengan ornamen ukiran Jawa. Ruangan ini digunakan sebagai
ruang pamer barang antik. Galeri ini juga dilengkapi fasilitas restoran yang

berada dibagian depan serta kolam renang pada bagian belakang
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BAB Il
ANALISA DAN PENDEKATAN KONSEP

1.  ANALISIS PERUANGAN

li.1.1. Kebutuhan Ruang
e KEGIATAN PROMOSI

O

O

O

O

O

R. Pameran Barang Keragjinan
R. Pamer Fumnitur

R. Pamer Barang Seni
R. Pamer Barang Antik
R. Peragaan

R. Informasi Digital
Hall / Lobby

R. Persiapan

R. Informasi

R. Administrasi

e KEGIATAN PENDIDIKAN

O

o

o

O

R. Kelas besar kapasitas 15 orang
R. Kelas kecil kapasitas 10 orang
R. Briefing

R. Staff Pengaijar

o KEGIATAN PRODUKSI

O

O

0O

Gudang Bahan
R. Bahan Mentah
R. Pengukiran

R. Finishin
Gudang barang
R. Pengepakan
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e KEGIATAN PENUNJANG

O

O

O

@]

O

R. Audio visual

R. Cafetaria + Mini Market

Suvenir Shop
Musholia
R. Tamu

o KEGIATAN PENGELOLA

O

)

o}

O

O

O

R. Pimpinan

R. Wakit Pimpinan
R. Sekretaris

R. Stoff

R. Rapat

R. Administrasi

o KEGIATAN SERVIS

o}

o

R. Istirahat Karyawan
R. Loker Karyawan

o R.Keamanan
o R, Ahu
o lLavatory
o R. Cleaning servis
c R.Genset
o  Parkir
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l1.1.2. Besaran Ruang

KEGIATAN PROMOSI

JENIS KAPA LUAS
RUANG AKTIVITAS UNIT | SITAS | TOTAL | SIFAT
R. Pamer - Memamerkan barang
Kerajinan - Menata ruang pamer 1 784 m? | Semi Publik
- Menjaga pameran
melayani pengunjung
R.Pamer - Memamerkan barang
Furnitur - Menata ruang pamer 1 784 m? | Semi Publik
- Menjaga pameran
melayani pengunjung
R.Pamer - Memamerkan barang
Barang Seni | - Menata ruang pamer 1 784 m* | Semi Publik
- Menjaga pameran
melayani pengunjung
R.pamer - Memamerkan barang 233 m? | Semi Publik
barang antik | - Menjaga pameran 1
melayani pengunjung
R. Peragaan | - Demonstrasi mengukir 48 m? Semi Publik
Informasi - Mencari informasi 1 64 m? Semi Privat
Digital
Hall / Lobby - transit 30m? Semi Publik
Informasi - Memberikan informasi 1 2 Orang 16 m? Semi Publik
Administrasi | - Melakukan Transaksi 1 2 Orang 16 m? Semi Publik
Total 2759 m?

AUNUN HAMIMAH (01 512 163)
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KEGIATAN PRODUKSI

JENIS KAPA LUAS
RUANG AKTIVITAS UNIT | SITAS | TOTAL | SIFAT
Gudang Bahan | - Pembelahan
- Penyimpanan Bahan 1 8 Orang | 220 m? Servis
- Pengeringan Alami
R.Bahan - Pemotongan kayu
mentah - Pengetaman kayu 1 50rang | 162 m? | Semi Privat
- Pengamplasan
- Pengeringan Mesin
R.Pengukiran - Penempelan pola
- Pemotongan bagian 1 50rang | 127 m? | Semi Privat
yang tidak perlu
- Pelubangan
- Pengukiran
- penyetelan
- Pengamplasan
R. Finishing - Pewarnaan
- Penyemprotan 1 6 Orang | 130 m? | Semi Privat
GudangBarang | - Menyimpan barang 1 30rang | 104 m? | Semi Privat
R.Pengepakan | - Membungkus barang 1 4 0Orang | 71.5m? | Semi Privat
- Memuat Barang
Studio Gambar | - Membuat gambar ukir 1 4 Orang 30 Semi Privat
R. Tim Ahli - Mendesain ukir 1 2 Orang 21 Privat
Total 865.5 m?
KEGIATAN PENDIDIKAN
JENIS KAPA LUAS
RUANG AKTIVITAS UNIT | SITAS | TOTAL | SIFAT
R. Kelas besar | - Belajar + praktek 1 150rang | 96 m? [Semi Privat
R. Kelas kecil | - Belajar + praktek 1 10O0rang | 52m? [Semi Privat
R. Briefing - Penjelasan 1 250rang | 45m? Semi Privat
R.Staf - 1 5 Orang 40 m?* Semi Privat
Pengajar
Gudang - Penyimpanan Bahan 1 22.5 m? Semi Privat
Total 255.5 m?
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KEGIATAN PENGELOLA

JENIS KAPA LUAS

RUANG AKTIVITAS UNIT | SITAS | TOTAL | SIFAT
R. Pimpinan - Kerja 1 1 Orang 35m? Privat
R. Wakil - Kerja 1 1 Orang 30 m? Privat
R. Sekretaris - Kerja 1 1Orang | 27.5m? Privat
R. Rapat - Rapat 1 15 Orang | 54 m? Privat
R. Tamu - menerima tamu 1 50rang | 316 m? Privat
R. Staf - Kerja 1 12 Orang | 88.75m? Privat
R.Resepsionis | - Kerja 1 2 Orang 68 m? Privat
Total 334.8 m?
KEGIATAN PENUNJANG

JENIS KAPA LUAS

RUANG AKTIVITAS UNIT | SITAS | TOTAL | SIFAT
R. Audio | - Pertunjukan visual 1 118 187 m? | Semi Publik
visual
R.Cafetaria+ - Menyediakan makanan | 1 28 Tamu | 78.2m? | Semi Publik
dapur minuman 6Karyaw

an

Mini Market - belanja 1 3Karyaw | 50 m? | Semi Publik
Musholla - Sholat 1 = 62.5 m? Servis
Total 377.7m?
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KEGIATAN SERVIS

JENIS KAPA LUAS
RUANG AKTIVITAS UNIT | SITAS | TOTAL | SIFAT
R. AHU - Pengkondisian udara 1 9m? Servis
R. Genset 1 9.1m? Servis
Kantin - Menyediakan makanan | 1 52karyaw | 137.6 Servis
karyawan minuman 5 an m?
juru
+Dapur masak
Istirahat - istirahat 1 392 m? Servis
Karyawan
Loker - penyimpanan barang 1 27.5m? Servis
Karyawan Pengrajin
Penyimpanan | - Menyimpan barang 3 144 m?
Sementara
Pemeliharaan | - Memelihara barang 1 20 m?
Parkir - Parkir kendaraan 1 2 Bis 130 m? Publik
pengunjung 23 Mobil | 287.5m?
52 Motor | 72.8 m?
Parkir - Parkir kendaraan 1 3 truk 40 m? Publik
Karyawan 46 Motor | 64.4 m?
Parkir - Parkir kendaraan 1 6 Mobil 75 m? Pubiik
Pengelola 24 Motor | 33.6 m?
R.Cleaning - Membersihkan 4 Orang 13.5m? Servis
servis bangunan
R. lavatory 26 50 Orang | 85.5 m? Servis
Pos Menjaga keamanan 3 6 78 m? Servis
Keamanan
Total 1266 m?

Luas Total Bangunan adalah : 5858.5 m?
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11.1.3. Alur Kegiatan

A. Pengunjung

Transaksi

I

datang |- parkir > Melihat pameran ——»| pulang

Sholat/km-wc Istirahat- Cafe parkir

B. Pengrajin

Loker Istirahat- Cafe
Karyawan

{

Ruang Karyawan » pulang
A 4
\ Sholat/km-wc l

r Keria =

A

datang | parkir

A4

parkir
Memotong

Mengamplas

Mengukir

Finishing

Menvyetel

mengepak
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C. Barang

Datang Bongkar —» Pembelahan Pemuatan [ Penairiman

r_J 4
Pengepakan

Pengeringan Alami
+

Pengeringan Mesin T
L Penyetelan
Pemotongan - ?
Finishing
‘ Semir
Pengetaman Sangkling
Sungging
¢ Vernis
Pemolaan Politur
Pemotonaan Pengamplasan
»  Pengukiran
D. Peserta Kursus
Administrasi ¢ > Brieing Sholat-wc
3y
datang |—» parkir >
A
Praktek Istirahat - cafe
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.2. ANALISA TATA RUANG DALAM

Untuk mengembangkan arsitektur tradisional Jawa tidak
hanya terpaku pada bentuk atap joglo dan konstruksi kayu. Arsitektur
Jawa dapat disintesiskan dengan inovasi dan teknologi baru yang
canggih. Sehingga karya arsitektur yang baru akan mampu menampilkan
guna dan citra modern tetapi tetap dengan nafas atau jiwa tradisional.
Dengan demikian bangunan yang baru dapat mewadahi dan menjawab
tuntutan yang semakin meningkat.

Adanya Pavilliun Jepara yang menggunakan konsep pola
tataruang rumah tradisional Jawa ini untuk memberikan gagasan baru
tentang bangunan tradisional jawa yang ditampilkan dengan fungsi
bangunan yang berbeda.

Pada perancangan pavilliun jepara ini menggunakan konsep
pola tata ruang rumah tradisional Jawa yang di teriemahkan kedalam
ruang - ruang yang dibutuhkan untuk pavilliun ini. Ruang - ruang tersebut
antara lain :

A. Pendopo, ruang ini memiliki tingkat keterbukaan yang sangat tinggi
terhadap dunia luar untuk interaksi antara penghuni rumah dengan
masyarakat. Ruang ini biasa digunakan untuk tempat menonton
pertunjukan wayang. Dalam pavilliun ini pendopo diterjemahkan
sebagai ruang pameran. Untuk memberi kesan terbuka dilakukan
dengan banyaknya penggunaan material kaca pada bagian depan
atau bagian samping .

B. Pringgitan, merupakan ruang pengantar untuk memasuki dalem
dari arah pendopo. Ruang ini biasa digunakan untuk pergelaran
wayang kulit. Dalam pavilliun ini peringgitan diterjemahkan
sebagai ruang transisi atau ruang penmghubung antara ruang
pamer dan ruanginformasi digital.

C. Dalem, merupakan rumah induk sebagai tempat untuk berhenti

atau untuk menerima tamu. Ruang ini diteriemehkam sebagai
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peragaan, ruang tamu, ruang informasi serta ruangg sirkulasi yang
menghubungkan antara ruang kelas dan workshop.

D. Senthong tengah, merupakan ruangan yang disakralkan sebagai
tempat penyimpanan barang pusaka. Ruang ini diterjiemahkan
sebagai ruang pusat informasi digital yang dianggap masyarakat
sebagai hal yang sangat luar biasa.

E. Gandok , merupakan ruangan panjang sebagai tempat kerja atau
tempat untuk melakukan kegiatan harian. Ruang ini diteriemahkan
sebagai workshop dan ruang pendidikan. Ruang kerja diletakkan
pada bagian Timur karena arah timur ini memiliki arti untuk
kepentingan jasmaniah atau dunia kerja saat ini. Sedangkan pada
bagian Barat untuk kepentinganrohaniah atau kekuasaan,
digunakan sebagai ruang kelas dan musholia.

F. Dapur / Pawon, sebagai cafetaria yang merupakan fasilitas
pedukung pada pavilliun ini.

111.3. ANALISIS PENAMPILAN BANGUNAN ( EKSTERIOR)

Penampilan bangunan menggunakan konsep modern yang
diterapkan pada fasade bangunan yang didomonasi oleh komposisi garis
dan bidang geometris. Selain itu juga dengan penggunaan material
fabrikasi seperti kaca, baja, kisi — kisi dari bahan pipa galvanis.

l.4.  ANALISIS STANDART RUANG PAMER DAN PROMOSI

.4.1. Sirkulasi

Sirkulasi pengunjung dan pengelola menggunakan selasar
untuk sirkulasi horizontal, sedangkan untuk sirkulasi vertikal menggunakan
tangga. Untuk sirkulasi barang menggunakan lift barang.

——— ——
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.4.1. Pengkondisian Udara

Pengkondisian udara pada ruang ruang pamer, ruang kelas,
cafetaria, ruang audio visual, staf menggunakan penggunakan
pengkondisian udara buatan yang dapat dikontrol kelembabannya sesuai
kebutuhan. Untuk ruang produksi dan ruang servis menggunakan

penghawaan alami dengan sistem cross ventilation.

lil.4.1. Sistem Pencahayaan

Sistem pencahayaan pada ruang pamer menggunakan
pencahayaan kombinasi antara pencahayaan alami dan buatan pada
siang hari. Pada malam hari menggunakan pencahayaan buatan yaitu
dengan lampu down light untuk general lighting dan spot light pada bagian
bagian tertentu.

I.5. ANALISIS PROTEKSI KEBAKARAN

Proteksi kebakaran pada ruang pamer menggunakan bahan
bahan pemadam berupa CO2 dan Powder Dry Chemical yang dipasang
pada plafon ruang dengan sistem detektor dan otomatis nozzle.

Penggunaan bahan ini tidak merusak kondisi furnitur.

— —
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